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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of budget planning,
employee competence, bureaucratic reform and discipline of work
on motivation, and absorption. This study took a sample of 108
respondents, the unit gained budget funds within the region pay
the State Treasury Office consisting of Klaten region, the census
method. The data in this research will be obtained directly from
the questionnaires and the answers that have been provided or the
results of field observations. The data analysis using path analysis,
t-test, F and R Total. Regression equation results showed that the
significant effect on the budget plan units of work motivation.
Competence of the employees have a significant effect on the
motivation of the work force. Bureaucratic reforms have a
significant effect on the motivation of the work force. Discipline
significant effect on the motivation of the work unit. Budget
planning significant effect on absorption. Employee competence
insignificant effect on the absorption of the budget. Bureaucratic
reform significantly influence absorption. Labor discipline
significantly influence absorption. Motivation unit significant
positive effect on absorption. The conclusion of this line of
analysis suggests that the use of intervening variables in order to
improve performance, to a variable budget planning, bureaucratic
reform and labor discipline is not effective. The use of intervening
variables motivated work force in order to increase the absorption
of the budget for employee competence variable is effective.

Keywords: budget planning, employee competence, bureaucratic
reform, labor discipline, motivation, absorption.

PENDAHULUAN adalah realisasi penyerapan yang

Tren penyerapan anggaran dari  lambat dan selalu menumpuk di
tahun ke tahun yang dihadapi peme-  akhir tahun. Padahal penyerapan
rintah dalam penggunaan anggaran anggaran yang direalisasikan pada
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akhir tahun akan membuat penggu-
naan anggaran menjadi tidak tepat
sasaran dalam implementasi program
maupun proyek, sehingga akan cen-
derung asal-asalan yang manfaatnya
tidak akan dirasakan oleh masyara-
kat. Uang negara yang sudah diang-
garkan justru habis dan tidak akan
banyak berguna bagi masyarakat. Pe-
nyerapan anggaran yang dipercepat
pada akhir tahun, akan membuat per-
tumbuhan dan pemerataan pemba-
ngunan menjadi tidak maksimal. Hal
yang lebih buruk adalah dapat mem-
perbesar ketimpangan ekonomi.

Berdasarkan catatan Forum
Indonesia untuk Transparansi Ang-
garan (Fitra) pada Minggu (23/12/
2012), Kemenpera berada di urutan
pertama dari enam kementerian yang
dikatakan malas yang terdiri dari
Kemenpera, Kementerian Pemuda
dan Olahraga (Kemenpora), Kemen-
terian Negara Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM), Kementerian
Negara Pembangunan Daerah Ter-
tinggal (Kemenag PDT), Kementeri-
an Kebudayaan dan Pariwisata (Ke-
menbudpar), dan Kementerian Koor-
dinator Bidang Kesejahteraan Rakyat
(Kemenkokesra) (www.kompas.com,
24 Desember, 2012).

Salah satu upaya Presiden Re-
publik Indonesia dalam mendukung
percepatan anggaran di tahun 2013
adalah dengan menyerahkan Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
2013 pada 10 Desember 2012 kepada
segenap pimpinan  Kementerian/
Lembaga serta para Gubernur selu-
ruh Indonesia, di mana penyerahan

ini dilaksanakan 10 hari lebih awal
daripada tahun 2010. Penyerahan
dokumen lebih awal tersebut bertu-
juan agar proses pelaksanaan pemba-
ngunan dan pencairan anggaran da-
pat berlangsung lebih tepat waktu, le-
bih merata, dan memberikan multi-
plier effect yang lebih besar terhadap
kegiatan perekonomian. Langkah
pertama setelah DIPA diterima, ma-
ka seluruh Lembaga Negara dapat
segera menindaklanjuti dan menggu-
nakan anggaran masing-masing se-
suai APBN dan APBD sehingga ti-
dak ada kemandegan, tidak terlam-
bat, dan justru lebih cepat. Langkah
kedua adalah menggunakan anggaran
secara tepat, transparan, akuntabel,
dan tidak boleh terjadi penyimpang-
an. Pembelanjaan pemerintah atau
government spending merupakan
komponen yang penting dalam per-
tumbuhan ekonomi sehingga apabila
terhambat kesejahteraan masyarakat
akan terganggu dan terhambat. Lang-
kah tersebut sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2003 ten-
tang Keuangan Negara, di mana Ke-
menterian Keuangan berupaya agar
instrumen  kebijakan fiskal, yaitu
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara, mampu mendorong pertum-
buhan ekonomi, mengurangi kemis-
kinan, dan menciptakan lapangan
kerja. Hal ini dikarenakan belanja
pemerintah pusat yang ada dalam
postur APBN mempunyai peran yang
sangat penting dalam pencapaian tu-
juan nasional, terutama dalam me-
ningkatkan dan memelihara kesejah-
teraan rakyat.
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Selain  Undang-Undang Ke-
uangan Negara yang terdiri dari UU
No. 17/2003 tentang Keuangan Ne-
gara, Reformasi manajemen keuang-
an pemerintah juga telah terbentuk
UU No. 1/2004 tentang Perbendaha-
raan Negara. Dalam mewujudkan
good governance, maka dilengkapi
dengan UU No. 15/2004 tentang Pe-
meriksaan Pengelolaan dan Tang-
gung Jawab Keuangan Negara seba-
gai instrumen, wahana, dan penga-
wasan tentang Keuangan Negara
yang kondusif.

Kerangka Konseptual

Perencanaan
Anggaran

Hi Hs

Pegawai

Reformasi
Birokrasi

Disiplin
Kerja

Kompetensi He

Prinsip dasar Paket UU Ke-
uangan Negara tersebut dapat diru-
muskan sebagai berikut, yaitu:

1. Akuntabilitas berdasarkan hasil
atau kinerja;

2. Keterbukaan dalam setiap tran-
saksi pemerintah;

3. Pemberdayaan manajer
sional; dan

4. Adanya lembaga pemeriksa eks-
ternal yang kuat, profesional dan
mandiri serta dihindarinya dupli-
kasi dalam pelaksanaan pemerik-
saan.

profe-

Penyerapan

Anggaran

Gambar Kerangka Konseptual
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Hipotesis

H; :

H,:

Perencanaan anggaran berpe-
ngaruh signifikan terhadap mo-
tivasi satuan kerja pada kemen-
terian negara/lembaga dalam
lingkup wilayah bayar KPPN
Klaten.

Kompetensi pegawai berpenga-
ruh signifikan terhadap motiva-
si satuan kerja pada kementeri-
an negara/lembaga dalam ling-
kup wilayah bayar KPPN Kla-
ten.

: Reformasi birokrasi berpenga-

ruh signifikan terhadap motivasi
satuan kerja pada kementerian
negara/lembaga dalam lingkup
wilayah bayar KPPN Klaten.

. Disiplin kerja berpengaruh sig-

nifikan terhadap motivasi satu-
an kerja pada kementerian ne-
gara/lembaga dalam lingkup
wilayah bayar KPPN Klaten.

. Perencanaan anggaran berpe-

ngaruh signifikan terhadap pe-
nyerapan anggaran satuan kerja
pada kementerian negara/lem-
baga dalam lingkup wilayah
bayar KPPN Klaten.

Kompetensi pegawai berpenga-
ruh signifikan terhadap penye-
rapan anggaran satuan Kkerja
pada kementerian negara/lem-
baga dalam lingkup wilayah
bayar KPPN Klaten.

: Reformasi birokrasi berpenga-

ruh signifikan terhadap penye-
rapan anggaran satuan Kkerja
pada kementerian negara/lem-
baga dalam lingkup wilayah
bayar KPPN Klaten.

Hg : Disiplin kerja berpengaruh signi-
fikan terhadap penyerapan ang-
garan satuan kerja pada kemen-
terian negara/lembaga dalam
lingkup wilayah bayar KPPN
Klaten.

Hy : Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan anggaran
satuan kerja pada kementerian
negara/lembaga dalam lingkup
wilayah bayar KPPN Klaten.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian berada di
Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara Klaten. Objek penelitian ini
adalah satuan kerja yang memper-
oleh dana APBN dalam lingkup wi-
layah bayar pada Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Klaten yang
terdiri dari wilayah Klaten dan Boyo-
lali. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Satuan Kerja (Satker)
pada kementerian negara/lembaga
dalam lingkup wilayah bayar KPPN
Klaten sebanyak 108 Satuan Kerja
(Satker). Sehingga keseluruhan po-
pulasi dijadikan sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian

Pengujian validitas mengguna-
kan teknik one shot methods yaitu de-
ngan membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel dan didapatkan hasil
variabel Perencanaan Anggaran (X1),
Kompetensi Pegawai (X2), Reforma-
si Birokrasi (X3), Disiplin Kerja
(X4), Motivasi (X5)/Y1, Penyerapan
anggaran (Y2) dari masing-masing
pertanyaan kesemuanya valid.
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Untuk menguji reliabilitas akan
digunakan Cronbach alpha (o) de-
ngan program SPSS (Statistical Pro-
duct and Service Solution). Instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai alpha
(o) > 0,6. Hasil uji menunjukkan bah-
wa koefisiensi (r) alpha hitung selu-
ruh variabel lebih besar dibandingkan
dengan kriteria yang dipersyaratkan
sebesar 0,6 yaitu masing-masing va-
riabel perencanaan anggaran, kompe-
tensi pegawai, reformasi birokrasi,
disiplin kerja, motivasi, dan penyerap-
an anggaran di mana masing-masing
sebesar 0,799; 0, 835; 0, 815; 0, 850;
0, 879 dan 0,621 > 0,6 sehingga da-
pat dikatakan bahwa butir-butir per-
tanyaan seluruh variabel dalam ke-
adaan reliabel, sehingga pertanyaan
penelitian dapat dipergunakan.

Hasil Uji Linearitas

Estimasi dengan uji ini bertuju-
an untuk mendapatkan nilai C? hi-
tung atau (n x R?). Hasil uji linearitas
menunjukkan nilai R? sebesar 0,001

dengan jumlah sampel 108, besarnya
nilai ¢® hitung = 108 x 0,001= 0,108
sedangkan nilai c® tabel sebesar
129,56. Nilai ¢ hitung < c? tabel jadi
dapat disimpulkan bahwa model
yang benar adalah model linear.

Pengujian Hipotesis
1. Analisis Jalur
a. Persamaan Struktur Regresi Jalur
1) Hasil Analisis Jalur Persama-
anl

Hasil Analisis Jalur Persama-

an 1 disajikan pada tabel 1.

Persamaan regresi pertama

memiliki makna:

b; = koefisien regresi variabel
perencanaan anggaran se-
besar 0,222, hal ini me-
nunjukkan bahwa variabel
perencanaan anggaran ber-
pengaruh positif terhadap
motivasi satuan kerja di
Kantor Pelayanan Perben-
daharaan Negara Klaten.

Tabel 1. Hasil Analis Jalar persamaan 1

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5.386 .592 -9.104 .000
Perencanaan Anggaran 224 .067 222 3.321 .001
Kompetensi Pegawai -.158 .078 -.140 -2.040 .044
Reformasi Birokrasi 171 .026 147 6.582 .000
Disiplin Kerja .900 .023 .844 39.222 .000

a. Dependent Variable: Motivasi

Dari tabel 1 dapat dibuat persamaan regresi pertama sebagai berikut:

Y1 = 0,222 X;— 0,140 X, + 0,147 Xa+ 0,844 X,
Sig (0,001) ** (0,044) ** (0,000)** (0,000)**
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Ini berarti apabila peren-
canaan anggaran semakin
baik maka motivasi satu-
an kerja meningkat.

b, = koefisien regresi variabel

kompetensi pegawai se-
besar -0,140, hal ini me-
nunjukkan bahwa variabel
kompetensi pegawai ber-
pengaruh negatif terhadap
motivasi satuan kerja di
Kantor Pelayanan Perben-
daharaan Negara Klaten.
Ini berarti semakin me-
ningkat kompetensi pega-
wai justru semakin turun
motivasi satuan kerja.

berarti semakin mening-
kat reformasi birokrasi
maka semakin tinggi mo-
tivasi satuan kerja di Kan-
tor Pelayanan Perbenda-
haraan Negara Klaten.

b4 = koefisien regresi variabel

disiplin  kerja  sebesar
0,844, hal ini menunjuk-
kan bahwa variabel disi-
plin kerja berpengaruh
positif terhadap motivasi
satuan Kerja. Ini berarti se-
makin meningkat disiplin
kerja, maka semakin ting-
gi motivasi satuan kerja di
Kantor Pelayanan Perben-

bs = koefisien regresi variabel daharaan Negara Klaten.
reformasi birokrasi sebe- 2) Hasil Analisis Jalur Persama-
sar 0,147, hal ini menun- an2
jukkan bahwa variabel re- Hasil Analisis Jalur Persama-
formasi birokrasi berpe- an 2 disajikan pada tabel 2.
ngaruh positif terhadap
motivasi satuan kerja. Ini

Tabel 2. Hasil Analis Jalur persamaan 2

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3.325 1.533 -2.168 .032
Perencanaan Anggaran .352 137 .638 2.567 .012
Kompetensi Pegawai .001 153 .002 .009 .993
Reformasi Birokrasi .203 .060 .320 3.390 .001
Disiplin Kerja 735 A77 1.264 4.159 .000
Motivasi -675 .190 -1.238 -3.553 .001

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran
Dari tabel 2 dapat dibuat persamaan kedua sebagai berikut:

Y, = 0,638 X1 + 0,002 X, + 0,320 X3+ 1,264 X, - 1,238 X4
Sig (0,012) ** (0,993) (0,001)** (0,000)** (0,001)**
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Persamaan regresi 2 memiliki
makna:
b; = koefisien regresi variabel

perencanaan anggaran se-
besar 0,638, hal ini me-
nunjukkan bahwa variabel
perencanaan anggaran
berpengaruh positif terha-
dap penyerapan anggaran.
Ini berarti apabila peren-
canaan anggaran semakin
meningkat maka semakin
meningkat ~ penyerapan
anggaran satuan kerja di
Kantor Pelayanan Perben-
daharaan Negara Klaten.

b, = koefisien regresi variabel

kompetensi pegawai sebe-
sar 0,002, hal ini menun-
jukkan bahwa variabel
kompetensi pegawai ber-
pengaruh positif terhadap
penyerapan anggaran. Ini
berarti semakin baik kom-
petensi pegawai maka se-
makin tinggi penyerapan
anggaran satuan kerja di
Kantor Pelayanan Perben-
daharaan Negara Klaten.

bs = koefisien regresi variabel

reformasi birokrasi sebe-
sar 0,320, hal ini menun-
jukkan bahwa variabel re-
formasi birokrasi berpe-
ngaruh positif terhadap
penyerapan anggaran. Ini
berarti semakin baik re-
formasi birokrasi maka
semakin tinggi penyerapan
anggaran satuan kerja di

Kantor Pelayanan Perben-
daharaan Negara Klaten.

b4 = koefisien regresi variabel
disiplin kerja sebesar 1,264,
hal ini menunjukkan bah-
wa variabel disiplin kerja
berpengaruh positif terha-
dap penyerapan anggaran.
Ini berarti semakin me-
ningkat disiplin kerja ma-
ka semakin tinggi penye-
rapan anggaran satuan
kerja di Kantor Pelayanan
Perbendaharaan  Negara
Klaten.

bs = koefisien regresi variabel
motivasi sebesar -1,238,
hal ini menunjukkan bah-
wa variabel motivasi ber-
pengaruh negatif terhadap
penyerapan anggaran. Ini
berarti apabila motivasi
semakin meningkat justru
semakin rendah penyerap-
an anggaran satuan kerja
di Kantor Pelayanan Per-
bendaharaan Negara Kla-
ten.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Hasil korelasional atau hu-
bungan antar variabel peneli-
tian dalam tabel 3 dengan ke-
simpulan sebagai berikut:

1) Koefisien korelasi peren-
canaan anggaran ke moti-
vasi adalah 0,639 dan ni-
lai signifikansi = 0,000,
dapat diartikan bahwa hu-
bungan/korelasi kedua va-
riabel kuat dan signifikan.
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Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien

Correlations

Perencanaan Kompetensi Reformasi Penyerapan
Anggaran Pegawali Birokrasi | Disiplin Kerja | Motivasi Anggaran
Perencanaan Anggaran Pearson Correlation 1 .968*4 .568*| .556*4 .639*4 734%
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 108 108 108 108 108 108
Kompetensi Pegawai Pearson Correlation .968*4 1 .605* .565* .640* .735*4
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 108 108 108 108 108 108
Reformasi Birokrasi Pearson Correlation .568* .605*4 1 .573* 672 576
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 108 108 108 108 108 108
Disiplin Kerja Pearson Correlation .556*4 .565*4 573" 1 .973* .599*4
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 108 108 108 108 108 108
Motivasi Pearson Correlation 639 .640*4 6727 973 1 .615*
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 108 108 108 108 108 108
Penyerapan Anggaran  Pearson Correlation 734% .735*4 .576™ .599*4 .615*4 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 108 108 108 108 108 108
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2) Kaoefisien korelasi peren- 5) Koefisien korelasi refor-
canaan anggaran ke pe- masi birokrasi ke motiva-
nyerapan anggaran satuan si satuan kerja adalah
kerja adalah 0,734 dan 0,672 dan nilai signifikan-
nilai signifikansi = 0,000, si = 0,000, dapat diartikan
dapat diartikan bahwa hu- bahwa hubungan/korelasi
bungan/korelasi kedua va- kedua variabel kuat dan
riabel kuat dan signifikan. signifikan.

3) Koefisien korelasi kom- 6) Koefisien korelasi refor-
petensi pegawai ke moti- masi birokrasi ke penyerap-
vasi adalah 0,640 dan ni- an anggaran satuan kerja
lai signifikansi = 0,000, adalah 0,576 dan nilai sig-
dapat diartikan bahwa hu- nifikansi = 0,000, dapat
bungan/korelasi kedua va- diartikan bahwa hubung-
riabel kuat dan signifikan. an/korelasi kedua variabel

4) Koefisien korelasi kom- cukup kuat dan signifikan.
petensi pegawai ke pe- 7) Koefisien korelasi disiplin

nyerapan anggaran satuan
kerja adalah 0,735 dan ni-
lai signifikansi = 0,000,
dapat diartikan bahwa
hubungan/korelasi kedua
variabel kuat dan signifi-
kan.

kerja ke motivasi adalah
0,973 dan nilai signifikan-
si = 0,000, dapat diartikan
bahwa hubungan/korelasi
kedua variabel sangat ku-
at dan signifikan.
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8)

9)

Koefisien korelasi disiplin
kerja ke penyerapan ang-
garan satuan kerja adalah
0,599 dan nilai signifikan-
si = 0,000, dapat diartikan
bahwa hubungan/korelasi
kedua variabel cukup kuat
dan signifikan.

Koefisien korelasi moti-
vasi ke penyerapan ang-
garan satuan kerja adalah
0,615 dan nilai signifikan-
si = 0,000, dapat diartikan
bahwa hubungan/korelasi
kedua variabel kuat dan
signifikan.

c. Hasil Ujit
Hasil uji t pada persamaan 1
dan persamaan 2 disajikan
pada tabel 4.
Dari tabel 4 dapat disimpul-
kan:

1)

Pengaruh perencanaan ang-
garan terhadap motivasi

Hasil uji t persamaan 1
bahwa nilai t hitung varia-
bel perencanaan anggaran
adalah 3,321 dengan nilai

2)

signifikansi 0,001 < 0,05.
Hasil ini  menunjukkan
bahwa variabel perenca-
naan anggaran berpenga-
ruh positif signifikan ter-
hadap motivasi satuan
kerja Kantor Pelayanan
Perbendaharaan  Negara
Klaten. Hipotesis yang
menyatakan perencanaan
anggaran berpengaruh
signifikan terhadap moti-
vasi satuan kerja di Kan-
tor Pelayanan Perbenda-
haraan Negara Klaten,
atau hipotesis 1 terbukti.

Pengaruh kompetensi pe-
gawai terhadap motivasi

Hasil uji t persamaan 1
bahwa nilai t hitung varia-
bel kompetensi pegawai
adalah -2,040 dengan
nilai signifikansi 0,044 <
0,05. Ini menunjukkan
bahwa variabel kompe-
tensi pegawai berpenga-
ruh negatif signifikan ter-
hadap motivasi satuan

Tabel 4. Hasil Uji t Persamaan 1 dan 2

Pers | Variabel T Sig Keterangan

I Perencanaan Anggaran | 3,321 0,001 | H; diterima
Kompetensi Pegawai -2,040 0,044 | H, diterima
Reformasi Birokrasi 6,582 0,000 | Hj diterima
Disiplin Kerja 39,222 0,000 | H, diterima

1 Perencanaan Anggaran | 2,567 0,012 | Hs diterima
Kompetensi Pegawai 0,009 0,993 | Hg ditolak
Reformasi Birokrasi 3,390 0,001 | H; diterima
Disiplin Kerja 4,159 0,000 | Hgditerima
Motivasi -3,553 0,001 Hq diterima

Sumber: Data diolah tahun 2013
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3)

4)

kerja Kantor Pelayanan
Perbendaharaan  Negara
Klaten. Hipotesis yang
menyatakan kompetensi
pegawai berpengaruh sig-
nifikan terhadap motivasi
satuan kerja di Kantor Pe-
layanan Perbendaharaan
Negara Klaten atau hipo-
tesis 2 terbukti.

Pengaruh reformasi biro-
krasi terhadap motivasi
Hasil uji t persamaan 1
bahwa nilai t hitung varia-
bel reformasi birokrasi
adalah 6,582 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05,
hal ini menunjukkan bah-
wa variabel reformasi bi-
rokrasi berpengaruh posi-
tif  signifikan terhadap
motivasi satuan kerja. Hi-
potesis yang menyatakan
reformasi birokrasi berpe-
ngaruh signifikan terha-
dap motivasi satuan kerja
di Kantor Pelayanan Per-
bendaharaan Negara Kla-
ten atau hipotesis 3 ter-
bukti.

Pengaruh disiplin kerja
terhadap motivasi

Hasil uji t persamaan 1
bahwa nilai t hitung varia-
bel disiplin kerja adalah
39,222 dengan nilai signi-
fikansi 0,000 < 0,05, hal
ini menunjukkan bahwa
variabel disiplin  kerja
berpengaruh positif signi-
fikan terhadap motivasi

5)

6)

satuan kerja. Hipotesis
yang menyatakan disiplin
kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap motivasi sa-
tuan kerja di Kantor Pe-
layanan Perbendaharaan
Negara Klaten atau hipo-
tesis 4 terbukti.

Pengaruh  perencanaan
anggaran terhadap penye-
rapan anggaran

Hasil uji t persamaan 2
menunjukkan nilai t hi-
tung variabel perencanaan
anggaran adalah 2,567
dengan nilai signifikansi
0,012 < 0,05, berarti bah-
wa perencanaan anggaran
berpengaruh positif signi-
fikan terhadap penyerap-
an anggaran. Hipotesis
yang menyatakan peren-
canaan anggaran berpe-
ngaruh signifikan terha-
dap penyerapan anggaran
satuan kerja di Kantor Pe-
layanan Perbendaharaan
Negara Klaten atau hipo-
tesis 5 terbukti.

Pengaruh kompetensi pe-
gawai terhadap penyerap-
an anggaran

Hasil uji t persamaan 2
menunjukkan nilai t hitung
variabel kompetensi pega-
wai adalah 0,009 dengan
nilai signifikansi 0,993 >
0,05, berarti bahwa kom-
petensi pegawai berpe-
ngaruh positif tidak signi-
fikan terhadap penyerapan
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7)

8)

anggaran. Hipotesis yang
menyatakan ~kompetensi
pegawai berpengaruh sig-
nifikan terhadap penye-
rapan anggaran satuan
kerja di Kantor Pelayanan
Perbendaharaan  Negara
Klaten atau hipotesis 6
tidak terbukti.

Pengaruh reformasi biro-
krasi terhadap penyerapan
anggaran

Hasil uji t persamaan 2
menunjukkan nilai t hi-
tung variabel reformasi
birokrasi adalah 3,390 de-
ngan nilai signifikansi
0,001 < 0,05, berarti bah-
wa reformasi birokrasi
berpengaruh positif signi-
fikan terhadap penyerap-
an anggaran. Hipotesis
yang menyatakan refor-
masi birokrasi berpenga-
ruh signifikan terhadap
penyerapan anggaran sa-
tuan kerja di Kantor Pela-
yanan Perbendaharaan
Negara Klaten, atau hipo-
tesis 7 terbukti.

Pengaruh disiplin kerja
terhadap penyerapan ang-
garan

Hasil uji t persamaan 2
menunjukkan nilai t hitung
variabel disiplin kerja ada-
lah 4,159 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05,
berarti bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap pe-
nyerapan anggaran. Hipo-

tesis yang menyatakan
disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap pe-
nyerapan anggaran satuan
kerja di Kantor Pelayanan
Perbendaharaan  Negara
Klaten, atau hipotesis 8
terbukti.

9) Pengaruh motivasi terha-
dap penyerapan anggaran
Hasil uji t persamaan 2
menunjukkan nilai t hitung
variabel motivasi satuan
kerja adalah -3,553 dengan
nilai signifikansi 0,001 <
0,05, berarti bahwa moti-
vasi satuan Kkerja berpe-
ngaruh negatif signifikan
terhadap penyerapan ang-
garan. Hipotesis yang me-
nyatakan motivasi berpe-
ngaruh signifikan terha-
dap penyerapan anggaran
satuan kerja di Kantor Pe-
layanan Perbendaharaan
Negara Klaten atau hipo-
tesis 9 terbukti.

2. Hasil Uji F
a. Hasil Uji F Persamaan 1

Hasil uji F persamaan 1 disa-
jikan pada tabel 5.

Hasil uji F persamaan kesatu
menunjukkan bahwa Nilai
hitung F 885,003 dan mem-
punyai nilai signifikansi se-
besar 0,000 < 0,05 berarti se-
cara simultan variabel bahwa
perencanaan anggaran, kom-
petensi pegawai, reformasi
birokrasi, disiplin kerja ber-
pengaruh positif dan signifi-
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kan terhadap motivasi di
KPPN Kilaten.

Hasil Uji F Persamaan 2

Hasil uji F pada persamaan 2
menghasilkan nilai F seperti
tabel 6.

Hasil uji secara serempak
(Uji F) diketahui besarnya
nilai F = 37,824 signifikansi
0,000<0,05, sehingga dapat
disimpulkan secara simultan
variabel perencanaan anggar-
an, kompetensi pegawai, re-

kerja, dan motivasi berpenga-
ruh positif dan signifikan ter-
hadap penyerapan anggaran
satuan kerja di Kantor Pela-
yanan Perbendaharaan Nega-
ra Klaten.

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

(Varian)
a. Hasil Uji Koefisien Determi-

nasi Persamaan 1
Hasil uji koefisien determina-
si persamaan 1 disajikan pada

formasi  birokrasi, disiplin tabel 7.
Tabel 5. Hasil Uji F Persamaan 1
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 528.070 4 132.018 885.003 .0002
Residual 15.365 103 .149
Total 543.435 107
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Perencanaan Anggaran, Reformasi
Birokrasi, Kompetensi Pegawai
b. Dependent Variable: Motivasi
Tabel 6. Hasil Uji F Persamaan 2
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 105.017 5 21.003 37.824 .0002
Residual 56.640 102 .555
Total 161.657 107

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Perencanaan Anggaran, Reformasi Birokrasi,

Kompetensi Pegawai, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 1

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .9862 .972 .971 .386

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Perencanaan
Anggaran, Reformasi Birokrasi, Kompetensi Pegawai
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Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 2

Model Summary

Model R R Square

Adjusted Std. Error of
R Square the Estimate

1 .8062 .650

.632 .745

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Perencanaan
Anggaran, Reformasi Birokrasi, Kompetensi Pegawai,

Disiplin Kerja

Besarnya e; dihitung dengan
rumus vV 1-R? maka untuk e;
dengan melihat tabel 7 hasil
uji koefisien determinasi per-
samaan 1, dapat dihitung: e; =
V 1-R*=~1-0,972 = 0,167.
Hasil Uji Koefisien Determi-
nasi (Varian) Persamaan 2
Hasil uji koefisien determina-
si persamaan 2 disajikan pada
tabel 8.

Besarnya e, dihitung dengan
rumus vV 1-R? maka untuk e;
dengan melihat tabel 8 hasil
uji koefisien determinasi per-
samaan 2, adalah: e, = V1-R?*=
\ 1-0,650= 0,591 .

Nilai Koefisien Determinasi
Total (R%)

Berdasarkan nilai e; dan nilai
e, , maka nilai R? total adalah
=1-(e1 xe) =1 —(0,167x
0,591)=1 — 0,098 =0,902 atau
90,2%. Ini berarti bahwa pe-
nyerapan anggaran satuan
kerja dijelaskan oleh perenca-
naan anggaran, kompetensi
pegawai, reformasi birokrasi,
disiplin kerja dan motivasi se-
besar 90,2% dan sisanya sebe-
sar 9,8% dijelaskan variabel
lain diluar model penelitian,

misalnya komitmen organisa-
si dan lain lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada
bagian sebelumnya dapat ditarik ke-
simpulan penelitian sebagai berikut:

1. Perencanaan anggaran berpenga-
ruh positif signifikan terhadap
motivasi satuan kerja Kantor Pe-
layanan Perbendaharaan Negara
Klaten. Hipotesis yang menyata-
kan perencanaan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi sa-
tuan kerja di Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Kilaten
atau hipotesis 1 terbukti.

2. Kompetensi pegawai berpenga-
ruh negatif signifikan terhadap
motivasi satuan kerja Kantor Pe-
layanan Perbendaharaan Negara
Klaten. Hipotesis yang menyata-
kan kompetensi berpengaruh sig-
nifikan terhadap motivasi satuan
kerja di Kantor Pelayanan Per-
bendaharaan Negara Klaten atau
hipotesis 2 terbukti.

3. Reformasi birokrasi berpengaruh
positif signifikan terhadap moti-
vasi satuan kerja. Hipotesis yang
menyatakan reformasi birokrasi
berpengaruh signifikan terhadap
motivasi satuan kerja di Kantor
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Pelayanan Perbendaharaan Nega-
ra Klaten atau hipotesis 3 terbukti.
Disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap motivasi sa-
tuan kerja. maka hipotesis yang
menyatakan disiplin kerja berpe-
ngaruh signifikan terhadap moti-
vasi satuan kerja di Kantor Pela-
yanan Perbendaharaan Negara
Klaten atau hipotesis 4 terbukti.
Perencanaan anggaran berpenga-
ruh positif signifikan terhadap
penyerapan anggaran. Hipotesis
yang menyatakan perencanaan
berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan anggaran satuan ker-
ja di Kantor Pelayanan Perbenda-
haraan Negara Klaten atau hipo-
tesis 5 terbukti.

Kompetensi pegawai berpenga-
ruh positif tidak signifikan terha-
dap penyerapan anggaran maka
hipotesis yang menyatakan kom-
petensi berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan anggaran
satuan kerja di Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Kilaten
atau hipotesis 6 tidak terbukti.
Reformasi birokrasi berpengaruh
positif signifikan terhadap penye-
rapan anggaran. Hipotesis yang
menyatakan reformasi birokrasi
berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan anggaran satuan ker-
ja di Kantor Pelayanan Perbenda-
haraan Negara Klaten, atau hipo-
tesis 7 terbukti.

Disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap penyerapan
anggaran. Hipotesis yang menya-
takan disiplin kerja berpengaruh

10.

11.

12.

signifikan terhadap penyerapan
anggaran satuan kerja di Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Nega-
ra Klaten, atau hipotesis 8 terbukti.
Motivasi berpengaruh negatif
signifikan terhadap penyerapan
anggaran. Hipotesis yang menya-
takan motivasi satuan kerja ber-
pengaruh signifikan terhadap pe-
nyerapan anggaran satuan kerja
di Kantor Pelayanan Perbendaha-
raan Negara Klaten atau hipotesis
9 terbukti.

Hasil uji secara serempak (Uji F)
membuktikan bahwa secara si-
multan variabel perencanaan ang-
garan, kompetensi pegawai, re-
formasi birokrasi, disiplin kerja
dan motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penye-
rapan anggaran satuan kerja di
Kantor Pelayanan Perbendahara-
an Negara Klaten.

Nilai R® total adalah 90,2%. Ini
berarti bahwa penyerapan ang-
garan satuan kerja dijelaskan oleh
perencanaan anggaran, kompe-
tensi pegawai, reformasi birokra-
si, disiplin kerja dan motivasi sa-
tuan kerja sebesar 90,2% dan si-
sanya sebesar 9,8% dijelaskan
variabel lain diluar model peneli-
tian, misalnya komitmen organi-
sasi dan lain-lain.

Kesimpulan dari analisis jalur ini
menunjukkan bahwa penggunaan
variabel intervening motivasi da-
lam rangka peningkatan penye-
rapan anggaran, untuk variabel
perencanaan anggaran, reformasi
birokrasi dan disiplin kerja ada-
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lah tidak efektif. Penggunaan va-
riabel intervening motivasi dalam
rangka peningkatan penyerapan
anggaran untuk variabel kompe-
tensi pegawai adalah efektif.

13. Variabel yang diprioritaskan
untuk meningkatkan penyerapan
anggaran adalah variabel disiplin
kerja, karena memiliki koefisien
1,264 sebagai koefisien yang
paling besar di antara variabel
lain yang diteliti.
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